ISSN. 2621-9832

JURNAL MathEdu (Mathematic Education Journal)
http://journal.ipts.ac.id/index.php/MathEdu

Vol. 6. No.3 November 2023

PENGARUH TINGKAT DAYA INGAT SISWATERHADAP
PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA PYTHAGORAS
DI SMP NEGERI 3 ANGKOLA SELATAN

Oleh:

*Januar Arifin? , Muhammad Syahril Harahap ? , Roslian Lubis
Fakultas Pendidikan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Institut Pendidikan Tapanuli Selatan
Email: januara67@gmail.com, Muhammadsyahrilharap@gmail.com, iroslianlubis@gmail.com

Abstrak

Tingkat daya ingat begitu signifikan hubungannya terhadap belajar pythagoras. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat adanya pengaruh yang signifikan antara tingkat daya ingat siswa terhadap
prestasi belajar matematika pythagoras di SMP Negeri 3 Angkola Selatan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Angkola Selatan yang terdiri 129 orang. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan cara random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak
berjumlah 30 orang. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan 2 cara yaitu pertama analisis deskriptif
untuk melihat gambaran secara umum dari kedua variabel. Sedangkan yang kedua adalah analisis statistik
inferensial dengan menggunakan rumus uji spearman. Sedangkan untuk menjaring data yang diperlukan
dilakukan dengan angket dan tes. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata tingkat daya ingat siswa 3,13,
jika rata-rata diinterpretasikan dengan kriteria penilaian berada pada kategori “Cukup”. Sedangkan
prestasi belajar matematika pythagoras memiliki rata-rata 66,3 berada pada kategori “Cukup”. Hasil
perhitungan uji p -test diperoleh p ning = 0,561 sedangkan pada taraf signifikan 5% diperoleh P tapei =

0,364. Jadi O hiung > P tabel atau (0,561 > 0,364) maka hipotesis alternatif yang dirumuskan dalam

penelitian dapat diterima atau disetujui kebenarannya. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
tingkat daya ingat siswa terhadap prestasi belajar matematika pythagoras di SMP Negeri 3 Angkola
Selatan.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi tolak ukur bagi perkembangan, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Matematika selain merupakan bahasa dunia, juga dapat memberikan
kemampuan berfikir logis dalam setiap pemecahan masalah, membantu untuk berfikir kritis, sistematis, dan
kreatif. Hal itu merupakan modal utama dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
menghadapi persaingan global.

Namun demikian vitalnya kedudukan matematika itu sendiri, tidak disertai dengan prestasi siswa
dalam mempelajarinya. Sering kita dengar komentar siswa yang menyatakan bagaimana sulitnya
mempelajari matematika. Ditambah lagi dengan kesan yang sudah sejak lama tertanam dalam benak siswa,
guru yang merupakan garda terdepan dalam dunia pendidikan yang berperan dalam mengelola dan
membimbing siswa dalam belajar, selalu diidentifikasi sebagai guru yang menakutkan dan “killer”,
sehingga semakin merusak citra matematika itu sendiri.

Di SMP Negeri 3 Angkola Selatan, sulitnya belajar matematika ini dapat kita buktikan dengan
memperhatikan nilai perolehan siswa pada ujian blok Tahun Ajaran 2010/2011 pada mata pelajaran
matematika yang hanya mencapai nilai rata-rata 60,00. Yang jika kita bandingkan dengan KKM yang
seharusnya dicapai adalah 65,00. Dari fakta tersebut dapat kita simpulkan hasil belajar matematika di SMP
Negeri 3 Angkola Selatan masih belum mencapai target minimal.

Dalam hal ini telah banyak upaya yang dilakukan oleh pemangku kekuasaan pendidikan untuk
meningkatkan mutu pendidikan, dimulai dari peningkatan anggaran pendidikan, pembenahan kurikulum,
melakukan penataran guru bidang studi, memberikan insentif bagi guru dan banyak lagi, yang kesemuanya
bertujuan untuk memajukan pendidikan matematika.

Menyadari fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan kajian ilmiah melalui sebuah
penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Daya Ingat Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Pythagoras Di SMP Negeri 3 Angkola Selatan”.
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2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara, teknik dan langkah-langkah yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian. Sebagaimana Sugiono (2007:5) mengatakan bahwa : “Metode merupakan cara
utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis
dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu”.

Selanjutnya Suharsimi Arikunto (2007:3) menjelaskan bahwa : “Metode penelitian adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”.

Berdasarkan kutipan di atas metode penelitian adalah cara peneliti untuk mengumpulkan data
penelitiannya sehingga pelaksanaan penelitian terwujud secara sistematis, terencana dan mengikuti konsep
ilmiah.

Banyak metode yang sangat populer dewasa ini dikalangan para peneliti, namun tidak semua metode
dapat digunakan atau dipakai pada setiap desain penelitian. Sugiyono (2007:5) menyebutkan bahwa :
“Jenis-jenis penelitian berdasarkan tingkat kealamiahan tempat penelitian yaitu : penelitian eksperimen,
penelitian deskriptif, penelitian survey, dan penelitian naturalistik”.

Penelitian eksperimen adalah penelitian dengan cara melakukan observasi objektif terhadap suatu
fenomena yang dibuat agar terjadi dalam suatu kondisi terkontrol tetap di mana satu atau lebih faktor
divariasikan dan faktor lain yang dibuat konstan. Lazimnya pada metode observasi ini seorang peneliti
langsung turun ke lapangan untuk mengamati fenomena yang akan diteliti.

Penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari sesuatu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. Sedangkan penelitian natural adalah penelitian
kualitatif yang dilakukan secara alamiah atau dalam kondisi alamiah.

Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, guna
membahas dan menjelaskan gambaran keadaan sebaran tentang kedua variabel yakni bagaimana pengaruh
tingkat daya ingat siswa terhadap prestasi belajar matematika pythagoras itu.

Menurut Suharsimi Arikunto (2007:234) : “Metode deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan”.

Sejalan dengan hal tersebut Nana Syaodih Sukmadinata (2009:54) menyatakan bahwa : “Penelitian
deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditunjukkan untuk menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, yang berlangsung saat itu atau saat yang lampau”.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka data yang diperoleh dari 30 responden di lapangan
dianalisis untuk menjelaskan kedua variabel penelitian yaitu Tingkat Daya Ingat Siswa Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Pythagoras Kelas VIII SMP Negeri 3 Angkola Selatan, maka dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 7
Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Tingkat Daya Ingat Siswa Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Pythagoras Kelas Vi1
SMP Negeri 3 Angkola Selatan

NO Variabel X Variabel Y
1 2,7 40
2 2,7 60
3 2,1 70
4 3,56 80
5 3,4 70
6 3,3 80
7 3,1 60
8 2,3 40
9 3,8 60
10 3,3 90
11 3,2 90
12 35 90
13 3,8 80
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14 2,8 50

15 3,6 80

16 3,1 40

17 3,6 60

18 3,7 70

19 2,3 60

20 3,0 60

21 2,6 60

22 3,7 70

23 3,8 80

24 2,9 50

25 2,4 70

26 3,7 70

27 2,8 60

28 2,9 60

29 3,2 70

30 3,1 70
Jumlah 2,7 1990
Rata-Rata 3,13 66,3
Simpangan Baku 0,99 23,14

Deskripsi Data Tingkat Daya Ingat Siswa

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap variabel X yaitu tingkat daya ingat siswa melalui
indikator yang ditetapkan diperoleh nilai terendah 2,1 dan nilai tertinggi 3,8. Sedangkan nilai maksimal
yang mungkin dicapai oleh siswa adalah 1,0 — 5,0 hasil perhitungan nilai rata-rata diperoleh 3,13.

Apabila nilai rata-ratanya dibandingkan dengan nilai tengah teoritisnya 3, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata berada di atas nilai tengah teoritisnya. Hal ini dapat dilihat pada gambar sebagai
berukut :

1,0 3 5,0

Gambar 1:  Letak Nilai Rata-Rata Tingkat Daya Ingat Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 3 Angkola
Selatan.

Dari nilai rata-rata 3,13 bila dikonsultasikan pada klasifikasi penilaian yang ditetapkan pada tabel 5
bab 111, maka posisi atau keberadaan tingkat daya ingat siswa di Kelas VII1 SMP Negeri 3 Angkola Selatan
masuk kategori “Cukup” dan perlu ditingkatkan lagi pada taraf yang baik bahkan kearah yang lebih baik
lagi. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada angket tingkat daya ingat yang dapat dijelaskan
sebagai berikut :

a.  Menerima informasi di Kelas VIII SMP Negeri 3 Angkola Selatan mencapai nilai rata-rata sebesar
3,16. Hal ini ditunjukkan dari jawaban siswa 284 dari 384 sehingga tingkat daya ingat siswa dalam
menerima informasi masuk dalam kategori “Cukup”.

b.  Menyimpan informasi di Kelas VIII SMP Negeri 3 Angkola Selatan mencapai nilai rata-rata sebesar
2,97. Hal ini ditunjukkan dari jawaban siswa 178 dari 256 sehingga tingkat daya ingat siswa dalam
menyimpan informasi masuk dalam kategori “Cukup” .

c.  Mengeluarkan informasi di Kelas VII1 SMP Negeri 3 Angkola Selatan mencapai nilai rata-rata sebesar
3,06. Hal ini ditunjukkan dari jawaban siswa 275 dari 384 sehingga tingkat daya ingat dalam
mengeluarkan informasi masuk dalam kategori “Cukup”.
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d. Hubungan ingatan dengan waktu di Kelas VIII SMP Negeri 3 Angkola Selatan mencapai nilai rata-
rata sebesar 3,33. Hal ini ditunjukkan dari jawaban siswa 200 dari 256 sehingga tingkat daya ingat
siswa dalam hubungan ingatan dengan waktu masuk dalam kategori “Cukup”.

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat daya ingat siswa di Kelas VIII SMP Negeri 3
Angkola Selatan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator ke empat yaitu hubungan ingatan dengan
waktu 3,33, sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator kedua yaitu menyimpan informasi 2,97.
Berdasarkan nilai rata-rata ke 4 indikator dari tingkat daya ingat dalam kategori cukup, oleh karena itu
perlu ditingkatkan lagi agar menjadi kategori yang baik bahkan ke arah yang lebih baik.

Selanjutnya untuk mengetahui keadaan sebaran data jawaban responden tentang tingkat daya ingat
siswa dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut :
Tabel 8
Distribusi Frekuensi Tingkat Daya Ingat Siswa di Kelas VI1II
SMP Negeri 3 Angkola Selatan

No Interval Frekuensi Persentase %
1 2,1-24 4 13,33
2 25-28 5 16,67
3 2,9-3.2 8 26,67
4 3,3-36 7 23,33
5 3,7-40 6 20
Jumlah 30 100

Berdasarkan data di atas nilai mean, median dan modus tingkat daya ingat siswa dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 9
Nilai Mean, Median dan Modus Tingkat Daya Ingat Siswa di Kelas VIII
SMP Negeri 3 Angkola Selata

No Nilai Keterangan
1 Mean 3,13

2 Median 3,2

3 Modus 3,15

Dari data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan histogram sebagai berikut :

Af

P N W s OO N
1

// 205 245 285 325 3,65 405 X
Gambar 2 : Histogram Tingkat Daya Ingat Siswa di Kelas VII1 SMP Negeri 3 Angkola Selatan

Deskripsi data Prestasi Belajar Matematika Pythagoras

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap variabel Y vyaitu prestasi belajar matematika
pythagoras dalam penelitian ini melalui indikator yang ditetapkan diperoleh nilai terendah 40 dan nilai
tertinggi 90. Sedangkan nilai maksimal yang mungkin dicapai adalah 100 dimana nilai tengah teoritisnya
50.
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Sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata 66,3 dibandingkan dengan nilai tengah
teoritisnya yaitu 50, maka nilai rata-rata lebih tinggi dari nilai tengah teoritisnya. Hal ini dapat dilihat pada
gambar berikut:

66,3
| | = |

0 50 100

Gambar 3 : Letak Nilai Rata-Rata Prestasi Belajar Matematika Pythagoras di Kelas VIII SMP
Negeri 3 Angkola Selatan.

Nilai rata-rata hasil perhitungan di atas selanjutnya dikonsultasikan pada klasifikasi yang ditetapkan
pada tabel 6 BAB 111, maka posisi atau keberadaan prestasi belajar matematika pythagoras berada pada
kategori “Cukup”. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden mengenai prestasi belajar matematika
pythagoras yang terdiri dari 4 indikator :

1. Prestasi belajar matematika pythagoras di Kelas VIII SMP Negeri 3 Angkola Selatan dalam
menemukan rumus pythagoras mencapai nilai rata-rata sebesar 70. Hal ini ditunjukkan dari jawaban
siswa benar 42 dari 64 sehingga prestasi belajar matematika pythagoras dalam menemukan rumus
pythagoras masuk dalam kategori “Baik” maka nilai rata-rata menemukan rumus pythagoras 70
berada di atas nilai rata-rata keseluruhan indikator.

2. Prestasi belajar matematika pythagoras di Kelas VIII SMP Negeri 3 Angkola Selatan dalam
menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui mencapai nilai rata-rata
sebesar 68,89. Hal ini ditunjukkan dari jawaban siswa benar 62 dari 96 sehingga prestasi belajar
matematika pythagoras dalam menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya
diketahui masuk pada kategori “Cukup”, maka nilai rata-rata menghitung panjang sisi segitiga siku-
siku jika dua sisi lainnya diketahui 68,89 berada di atas nilai rata-rata keseluruhan indikator.

3. Prestasi belajar matematika pythagoras di Kelas V111 SMP Negeri 3 Angkola Selatan mengenai triple
pythagoras mencapai nilai rata-rata 61,67. Hal ini ditunjukkan dari jawaban siswa benar 37 dari 64
sehingga prestasi belajar matematika pythagoras dalam triple pythagoras masuk pada kategori
“Cukup”, maka nilai rata-rata triple pythagoras 61,67 berada di bawah nilai rata-rata keseluruhan
indikator untuk itu perlu ditingkatkan lagi.

4. Prestasi belajar matematika pythagoras di Kelas VIII SMP Negeri 3 Angkola Selatan dalam
menghitung perbandingan sisi segitiga siku-siku istimewa jika salah satu sudutnya 60°, 30°, dan 45°
mencapai nilai rata-rata sebesar 64,44. Hal ini ditunjukkan dari jawaban siswa benar 58 dari 96
sehingga prestasi belajar matematika pythagoras dalam menghitung perbandingan sisi segitiga siku-
siku istimewa jika salah satu sudutnya 60°, 30°, dan 45° masuk dalam kategori “Cukup”, maka nilai
rata-rata menghitung perbandingan sisi segitiga siku-siku istimewa jika salah satu sudutnya 60°, 30°,
dan 45° 64,44 berada di bawah nilai rata-rata keseluruhan indikator untuk itu perlu ditingkatkan lagi.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa di dalam prestasi belajar matematika pythagoras di Kelas
VIII SMP Negeri 3 Angkola Selatan lebih memahami indikator pertama yaitu menemukan rumus
pythagoras dari pada indikator lainnya. Untuk lebih jelasnya gambaran Prestasi Belajar Matematika
Pythagoras di Kelas V111 SMP Negeri 3 Angkola Selatan dapat dijelaskan pada distribusi frekuensi sebagai
berikut :

Tabel 10
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Pythagoras
di Kelas VII1 SMP Negeri 3 Angkola Selatan

No Interval Frekuensi Persentase %
1 40-51 5 16,67
2 52 — 63 9 30
3 64 —75 8 26,67
4 76 — 87 5 16,66
5 88 — 99 3 10
Jumlah 30 100

Berdasarkan data di atas nilai mean, median dan modus prestasi belajar matematika pythagoras dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 11
Nilai Mean, Median dan Modus Prestasi Belajar Matematika Pythagoras
di Kelas VIII SMP Negeri 3 Angkola Selatan

No Nilai Keterangan
1 Mean 66,3
2 Median 66,5
3 Modus 61,1

Dari data distribusi frekuensi di atas dapat digambar histogram sebagai berikut :
Af
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Gambar 4 : Histogram Prestasi Belajar Matematika Pythagoras di Kelas VIII SMP Negeri 3
Angkola Selatan.

Pengujian Hipotesis

Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas terhadap masing-masing
variabel penelitian. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian
ini berdistribusi normal atau tidak, untuk itu penulis mengambil tipe pengujian dengan uji chi kuadrat.

Berdasarkan hasil pengumpulan data tentang tingkat daya ingat siswa diperoleh rata-rata 3,13 dan
simpangan bakunya 0,99. Berikut tabel perhitungan untuk mengetahui distribusi populasi dari tingkat daya
ingat siswa.

Tabel 12
Pengujian Normalitas Data Tentang Tingkat Daya Ingat Siswa
di Kelas VII1 SMP Negeri 3 Angkola Selatan

Batas Z Batas luas Luas f f (fo - fh)2
Nyata Score daerah daerah ° h f,
2,05 -1,09 0,3621
0,1072 4 3,216 0,19
2,45 -0,69 0,2549
0,1446 5 4,338 0,10
2,85 -0,28 0,1103
0,1103 8 3,309 6,65
3,25 0,12 0,0478
0,1541 7 4623 1,22
3,65 0,52 0,2019
0,1219 6 3,657 1,50
4,05 0,93 0,3238
Jumlah 9,67
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh )(Zhitung = 9,67, Dari tabel harga kritik chi-kuadrat diketahui
bahwa dengan db =k —1 =6 —1 =5, dengan harga }(Ztabel dalam tingkat kepercayaan 95% adalah 11,1.

Jadi ;(zhitung = 9,67 lebih kecil dari ,’{Ztabel =11,1 atau 9,67 < 11,1, maka sebaran data tingkat daya ingat

siswa bersifat normal.

Sedangkan prestasi belajar matematika pythagoras di Kelas VIII SMP Negeri 3 Angkola Selatan
diperoleh rata-rata 66,3 dengan simpangan baku 23,14. Berikut tabel perhitungan untuk mengetahui sebaran
data prestasi belajar matematika pythagoras :

Tabel 13
Pengujian Normalitas Data Prestasi Belajar Matematika Pythagoras
di Kelas VII1 SMP Negeri 3 Angkola Selatan

Batas z Batas luas Luas f f (fo — fh)z
Nyata score daerah daerah ° h f,
39,5 -1,16 0,377

0,1381 5 4,143 0,18
51,5 -0,64 0,2389

0,1911 9 5,733 1,86
63,5 -0,12 0,0478

0,1076 8 3,228 7,06
75,5 0,4 0,1554

0,1658 5 4,974 0,00014
87,5 0,92 0,3212

0,1039 3 3,117 0,004
99,5 1,43 0,4251

Jumlah 9,1

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh ;(Zhitung = 9,1 dari tabel harga kritik chi-kuadrat diketahui
bahwa dengan db =k —1 =6 —1 =5, dengan harga }(ztabel dalam tingkat kepercayaan 95% adalah 11,1.

Jadi ;(Zhitung 9,1 lebih kecil dal’i}(ztabel =111 atau 9,1 < 11,1, maka sebaran data prestasi belajar

matematika pythagoras bersifat normal.

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini, maka data yang dikumpulkan lebih dahulu dilakukan perhitungan dengan memakai
rumus yang telah ditentukan pada BAB 111. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai
berikut :

1. Membuat tabel kerja atau tabel perhitungan tentang Variabel X dan Variabel Y yang terdiri dari :

No. Subjek ,Skor X, Skor Y, Rank X, Rank Y, b dan sz .
2. Mencari uji Spearman untuk menentukan nilai p hitung.

6> b’
—1_
L n(n? —1)

Tabel 14
Tabel Kerja Memperoleh Indeks Korelasi Pengaruh Tingkat Daya Ingat Siswa Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Pythagoras di Kelas VIII
SMP Negeri 3 Angkola Selatan

No Skor X Skor Y Rank X | RankY b b?

1 2,7 40 24,5 29,01 -4,51 20,3401
2 2,7 60 24,5 21,16 3,34 11,1556
3 2,1 70 30 12,81 17,19 295,4961
4 3,5 80 9,5 6,16 3,34 11,1556
5 3,4 70 11 12,81 -1,81 3,2761
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6 3,3 80 12,5 6,16 6,34 40,1956
7 3,1 60 17,02 21,16 -4,14 17,1396
8 2,3 40 28,5 29,01 -0,51 0,2601
9 3,8 60 2,16 21,16 -19 361
10 3,3 90 12,5 2,16 10,34 106,9156
11 3,2 90 14,5 2,16 12,34 152,2756
12 3,5 90 9,5 2,16 7,34 53,8756
13 3,8 80 2,16 6,16 -4 16
14 2,8 50 22,5 26,5 -4 16
15 3,6 80 7,5 6,16 1,34 1,7956
16 3,1 40 17,02 29,01 -11,99 | 143,7601
17 3,6 60 7,5 21,16 -13,66 | 186,5956
18 3,7 70 5,07 12,81 -1,74 59,9076
19 2,3 60 28,5 21,16 7,34 53,8756
20 3 60 19 21,16 -2,16 4,6656
21 2,6 60 26 21,16 4,84 23,4256
22 3,7 70 5,07 12,81 -1,74 59,9076
23 3,8 80 2,16 6,16 -4 16
24 2,9 50 20,5 26,5 -6 36
25 2,4 70 27 12,81 14,19 | 201,3561
26 3,7 70 5,07 12,81 -1,74 59,9076
27 2,8 60 22,5 21,16 1,34 1,7956
28 2,9 60 20,5 21,16 -0,66 0,4356
29 3,2 70 14,5 12,81 1,69 2,8561
30 3,1 70 17,02 12,81 4,21 17,7241
Jumlah 93,9 1990 1975,094

Berdasarkan tabel di atas diketahiui n =30, sz = 1975,094, maka dengan
mendistribusikan nilai-nilai tersebut kedalam “ p ” uji Spearman didapat hasil sebagai berikut :
4 6> b’
P n(n? -1)
b1 6(1975,094)
30‘302 —1i
11850,564
- 30(900-1)
11850,564
~30(899)
~11850,564

26970
p=1-0,439
p =0,561
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Dari hasil perhitungan di atas diperoleh O nitung 0,561. Apabila dibandingkan dengan p -tabel
pada taraf signifikan 5% adalah 0,364 , maka antara P hiung dengan O taver terlihat bahwa O ning lebih
besar dari O twbel atau 0,561 > 0,364.

Berdasarkan nilai tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini berbunyi :
Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat daya ingat siswa terhadap prestasi belajar matematika
pythagoras di Kelas VIII SMP Negeri 3 Angkola Selatan” dapat diterima atau disetujui kebenarannya.
Dengan kata lain tingkat daya ingat siswa adalah salah satu faktor penentu untuk meningkatkan prestasi
belajar matematika pythagoras.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan di atas, maka dapat ditarik kesimpulkan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap tingkat daya ingat siswa di Kelas VIII SMP
Negeri 3 Angkola Selatan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,13. Apabila dibandingkan dengan
klasifikasi penilaian yang ditetapkan pada Bab 111 Tabel 5 masuk kategori “Cukup”.

2. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap prestasi belajar matematika pythagoras di Kelas
VIl SMP Negeri 3 Angkola Selatan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,3. Apabila dibandingkan
dengan Klasifikasi penilaian yang ditetapkan pada Bab Il Tabel 6 nilai rata-rata tersebut masuk
kategori “Cukup”.

3. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan maka 0 niung Sebesar 0,561 apabila dibandingkan

dengan O wper pada taraf signifikan 5% sebesar 0,364, maka O niwng lebih besar dari pada O tavel

atau (0,561 > 0,364). Berdasarkan hasil konsultasi nilai tersebut maka hipotesis alternatif yang
dirumuskan dalam penelitian dapat diterima atau disetujui kebenarannya. Artinya, terdapat pengaruh
yang signifikan antara tingkat daya ingat siswa terhadap prestasi belajar matematika pythagoras di
Kelas VIII SMP Negeri 3 Angkola Selatan.

Saran-Saran
Dari kesimpulan dan implikasi penelitian yang dikemukakan di atas maka peneliti menyarankan hal-
hal sebagai berikut :

1. Kepada para siswa diharapkan untuk lebih aktif, lebih giat dan memahami materi yang disajikan
dalam proses belajar mengajar agar siswa dapat menyelesaikan soal-soal latihan matematika untuk
meningkatkan hasil belajar yang baik untuk masa depan.

2. Kepada guru bidang studi matematika hendaknya lebih meningkatkan cara mengajarnya, dan selalu
berbuat baik dalam peningkatan mutu pendidikan dimasa depan.

3. Kepada Kepala Sekolah selaku pembina dalam organisasi sekolah dan instansi terkait hendaknya
dapat meningkatkan kemampuan guru dengan memberikan kesempatan untuk belajar dengan
dukungan beasiswa pendidikan untuk guru ataupun dengan jalan memberikan penataran-panataran
yang ditangani oleh tenaga ahli.

4. Diharapkan kepada rekan-rekan mahasiswa perlu kiranya diadakan penelitian yang lebih mendalam

tentang tingkat daya ingat siswa dalam kaitannya dengan prestasi belajar matematika pythagoras.
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